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ABSTRAK
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem akuntansi penerimaan kas di
KUD Sri Mulyo berdasarkan 5 komponen pengendalian internal versi Commite Of
Sponsoring Organization Of Treadway commision (COSO). Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
analisis data yang digunakan peneiti yaitu teknik analisis data perbandingan tetap,
dengan membandingkan kesesuaian antara teori dengan data-data yang diperoleh.
Setelah analisis data tersebut dilakukan, maka diperoleh hasil penelitian bahwa
sistem penerimaan kas di KUD Sri Mulyo sudah sesuai dengan 5 komponen COSO

dan berjalan efektif.

Kata Analisis sistem akuntansi penerimaan kas,
Ku  pengendalian internal COSO

nci

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan hal yang cukup penting.
Untuk itu pemerintah berupaya menyamaratakan perekonomian di Indonesia.
Banyak program yang di bentuk untuk pemerataan ekonomi dengan tujuan
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Salah satu lembaga yang dibentuk
pemerintah adalah Koperasi Unit Desa (KUD). KUD dibentuk pemerintah untuk
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membangun dan membantu perekonomian masyarrakat di desa yang mungkin

jauh dari wilayah kota.
Pembentukan KUD diatur dalam UU Perkoperasian No0.25 tahun 1992,

kemudian UU pekoperasian diamandemen ditahun 2012 oleh pemerintah.
Amandemen tersebut menjelaskan lebih terinci tentang tugas dan wewenang
bagian-bagian yang ada didalam koperasi. Terdapat penyesuaian di tingkat
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operasionalisasi dan organisasi, seperti pembentukan lembaga pengawas koperasi
simpan pinjam yang harus memiliki standart kompetensi dan dipilih dari anggota
maupun non anggota, pelaksanaan rapat anggota, terkait pengurus dan
keanggotaan koperasi, serta permodalan yang terdiri dari setoran pokok. UU yang
telah diamandemen diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi koperasi sebagai
lembaga yang berperan penting dalam tata ekonomi nasional.

Berdasarkan UU No.17 Koperasi mempunyai kedudukan sebagai sokoguru
perekonomian nasional, termasuk KUD. KUD mempunyai peran penting untuk
menumbuhkan potensi ekonomi rakyat serta mewujukan kesejahteraan dalam
bidang ekonomi masyarakat.

KUD Sri Mulyo yang beralamat di Desa KIlitik Kecamatan Wonoasri
Kabupaten Madiun ini merupakan koperasi yang dibentuk pemerintah setempat
guna muwujudkan amanat pemerintah. KUD Sri Mulyo selalu berupaya untuk
maju dan berkembang melalui beberapa usaha, diantarannya simpan pinjam,
minimarket/pertokoan, RAM/selepan, penjualan pupuk dan benih untuk petani
yang, agen listrik dan pulsa, serta jasa angkut. Terlihat dari beberapa usaha yang
dibentuk KUD Sri Mulyo ikut berupaya mewujudkan pengembangan potensi
ekonomi masyarakyat sekitar.

Setiap usaha yang dibentuk tersebut akan menimbulkan pendapatan atau
penerimaan kas. Penerimaan kas ini bersifat mudah dicairkan, sehingga sangat
rawan sekali dengan pencurian aset. Untuk itu perlu dibentuk Sistem
Pengendalian Internal yang tepat dan efektif. Pengujian efektifitas pengendalian
internal dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya menggunakan
COSO.

COSO terdiri dari 5 komponen yang berisi beberapa prinsip yang dapat
digunakan untuk mengendalikan keseluruhan aktivitas perusahaan. Kelima
komponen tersebut terdiri dari lingkungan pengendalian, penaksiran resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Komponen-
komponen tersebut dapat menggambarkan keefektifitasan

pengendalian internal mulai dari awal dibentuk sistem pengendalian internal
hingga berlangsungnya pengendalian.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu (2017) dalam jurnalnya
menunjukan bagaimana 5 komponen COSO Digunakan untuk mengevaluasi
sistem pengendaian internal piutang di Unit AMDK ‘ASA’ Perum Jasa Tirta |
Malang dengan menggolongkan aktivitas-aktivitas pengendalian intenal yang ada
kedalam 5 komponen COSO, sehingga dapat mengetahui kendala utama piutang
tak tertagih. Komponen COSO sangat membantu dalam mengevaluasi sistem
yang telah dibentuk guna mengetahui apa penyebab utama sistem pengendalian
internal tidak berjalan secara efektif.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Krisdianto (2012) menunjukan bagaimana
COSO digunakan untuk mengevaluasi dan menemukan rekomendasi atas
pengendalian internal pada siklus produksi. Krisdianto melakukan observasi
mengenai 5 kompnen COSO di Pt. Gerongan Sanjaya, dan menyimpulkan apakah
komponen COSO sudah diterapkan di Pt. Gerongan Sanjaya. Kesimpulan dapat
dijadikan rekomendasi Krisdianto atas pengendalian internal pada siklus produksi
Pt. Gerongan Sanjaya Surabaya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan tersebut peneliti
menggunakan 5 komponen sistem pengendalian internal menurut COSO untuk
menilai efektifitas sistem penerimaan kas yang dibentuk oleh KUD Sri Mulyo.
Penerimaan kas di KUD Sri Mulyo mencakup beberapa bidang usaha yang tidak
hanya berasal dari penjualan saja. KUD Sri Mulyo juga bergerak di usaha
perdagangan seperti pertokoan, agen LPG, agen pulsa elektrik, pembayaran listrik
dan telepon, penggilingan padi/selepan, pengadaan pangan, serta penjualan bibit
dan obat pertanian.

Menurut usaha yang dikembangkan di KUD Sri Mulyo komponen COSO
dapat digunakan sebagai pedoman evaluasi pengendalian internal yang telah di
bentuk oleh KUD SRI Mulyo. Komponen COSO digunakan karena telah
mencakup beberapa unsur yang kaitannya erat dengan sistem pengendalian
internal yaitu adalah lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan
pengendalian,informasi dan komunikasi, serta kegiatan pemantauan. METODE
PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian ini yaitu metodologi positif, dengan bentuk
penelitian kualitatif untuk meneliti kesesuaian dengan keadaan yang ada di objek
penelitian, keadaan yang sebenarnya tanpa danya manipulasi data yang hasilnya
lebih menekankan pada sebuah makna.

Pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi objek penelitian. Pendekatan
kualitatif dilakukan secara langsung ke sumber data sehingga data yang di dapat
kebanyakan berbentuk kata-kata atau deskriptif yang menuntut peneliti untuk
melakukan analisis data secara induktif dimana lebih mengacu pada makna apa
yang di dapat dari data-data yang diperoleh tersebut. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini, Pertama peneliti melakukan observasi atau pengamatan
untuk mengetahui bagaimana lingkungan sistem pengendalian internal penerimaan
kas, juga untuk mengetahui bagaimana berjalannya pengendalian internal pada
sistem penerimaan kas yang telah dibentuk dan meminta beberapa dokumen terkait
pengendalian internal sistem penerimaan kas.

Setelah melakukan pengamatan peneliti melakukan wawancara. Metode
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara
kualitatif. Metode wawancara kualitatif dilakukan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang tidak terikat, lebih bebas dan luwes dalam memberikan
pertanyaan. Terdapat 4 jenis wawancara kualitatif yaitu, wawancara Sejarah
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Kehidupan, wawancara Ethograpi, wawancara Postmodern, dan wawancara
Feminis. (Patilima, 2013)

Adapun dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan akan menggunakan
wawancara kualitatif dengan jenis wawancara postmodern dan feminis karena
wawancara dilakukan untuk menemukan data serta informasi mengenai berbagai
jenis pengetahuan yaitu sistem pengendalian internal yang ada saat ini di KUD Sri
Mulyo. Sedangkan digunakan metode wawancara feminis bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai kekuasaan yang ada didalam organisasi yang
dapat menggambarkan kodisi pemantauan, informasi komunikasi di KUD Sri
Mulyo

Wawancara dilakukan kepada karyawan dengan kriteria jabatan sesuai fungsi
yang terkait sistem penerimaan kas. Fungsi yang dimaksudkan terdiri dari kasir
pada setiap bagian usaha, bendahara, bagian pembukuan/ bagian akuntani,
manajer, pengurus yang bertugas mengawasi.

Teknik pengumpulan yang terakhir yaitu dokumentasi. Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian inin yaitu berupa rekaman audio dan foto untuk
mendukung keterangan informan yang telah diwawancara di KUD Sri Mulyo.

Selain teknik pengumpulan data, penulis juga melakukan teknik analisis
data. Anaisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik analisis data
perbandingan tetap. Teknik analisis data perbandingan tetap yaitu prosedur yang
digunakan untuk mengetahui cocok atau tidaknya teori dengan data-data yang ada.
Teknik analisis ini sesuai dengan apa yang di fokuskan oleh peneliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah diperoleh tentang sistem pengendalian internal
penerimaan kas berdasarkan 5 komponen COSO di KUD Sri Mulyo yaitu terlihat
pada lingkungan pengendalian yang sesuai menurut pengendalian COSO
didalamnya harus terdapat komitmen terhadap integritas yang dan nilai-nilai etika
karen lingkungan yang baik adalah lingkungan yang semua bagian dala
organiasinya berperilaku jujur dan mentaati semua standar operasional
perusahaan.lingkungan pengendaian yang seperti itu tidak lepas dari filosofi dan
gaya operasi manajer atau pmpinan organisasi. Beberapa unsur lain yang terdapat
didalamnya vyaitu struktur organisasi yang jelas, badan audit yang selalu
bertanggung jawab melakukan pengawasan, dan metode manajeman
mengendalikan aktivitas pengendalian internal perusahaan. Dalam praktiknya di
KUD Sri Mulyo sudah terdapat lingkungan pengendalian yang sesuai tetap belum
berjan scara efektif terdapat beberapa kelemahan didalamnya. Kelemahan muncul
karena KUD Sri Mulyo tidak membentuk badan audit, sehingga aktivitas
operasional organisasi kurang mendapat pengawasan.

Beberapa masalah yang muncul akibat kurangannya pengawasan dari komite

audit adalah keterlambatan penjurnalan. Muncul pula masalah lain yaitu kurang
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lengkapnya dokumen yang mendukung sistem penerimaan kas yang dibentuk
tidak diperhatikan dengan baik akibatnya terjadi penyewengan dan kelalai
pencatatan penerimaan kas. Bagian penjualan LPJ menggunakan sistem penjualan
manual yang kurang efektif karena dokumen pendukung seperti nota yang
harusnya diberikan pada pelanggan tidak ada. Lingkungan menjadi dasar dari
aktivitas sistem penerimaan kas yang di bentuk di KUD Sr Mulyo, maka dari itu
perlu adanya perbaikan didalamnya untuk menciptakan lingkungan penegendalian
yang baik, sehingga organisasi dapat mencapai tujuan. Selain lingkungan
pengendalian penaksiranresiko «jﬁgé{'ﬁeﬁ’t‘iﬁg untuk menanggulagi setiap resiko
yang mungkin terhgdi d ngah 2 ktivitas Eenerimaan kas di KUD Sri Mulyo.
Penaksiran resiko p tl@im untuk-menghindari setiap resiko yang muncul
ditengah-tengah upaya orgm...dalam mencapai tujuan organisasi. Resiko
pengedalian yang d maksu'w_%ﬁ&&ﬁﬁglc{entlﬂkam dan mengatur resiko
yang muncul dalam aktwﬁ%m akumans;rsemngga dari kegiatan penaksiran
resiko tersebut manajemeﬁ—pe@bﬁahaaﬂ—dapat— mefjakukan evaluasi dan menilai
keefektifan aktivitas mstenﬁWntﬂf

Penaksiran resiko penting-untuk-mendukung aktivitas sistem akuntansi, untuk
itu KUD Sri Mulyo san rhaakau_haUnl KUD Sri mulyo selalu berupa
mengidentifikasi resﬂﬁgT ' muncul Upaya tersebut terlihat dari
manajemen yang m[gﬁg__néﬁamﬂ—’w Dran harian untuk menghindari
keterlambatan pencafdtah“dan tindak pen ,una aset. Upaya yang lain adalah
dengan mencantumkan tanda- -tngan penyetor dan seua bagian-bagian yang terkait
dalam sistem penerimaan kas untuk menghindari tidakan manipulasui data.
Berikut adalah bntuk nota penerimaan kas yang dibentuk KUD Sri Muyo:

Gambar 1 Nota Penerimaan Kas
Semua upaya penaksiran resiko yang dibentuk tidak lain yaitu untuk
mempermudah aktivitas pengendalian. Aktiitas pengendalian merupakan pelaksanaan



THE 11th FIPA
D73 FORUM ILMIAH PENDIDIKAN AKUNTANSI
t.»\*‘; PROGAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI-FKIP
UNIVERSITAS PGRI MADIUN

dari sistem yang dibuat. Aktivitas pengendalian yang baik didukungan pemisahan tugas
dan pemberian wewenang pada bagian yang sesuai. Semua aktivitas tersebut tidak bisa
dilepaskan dengan dokumen pendukung sistem sebagai informasi. Aktivitas
pengendaian di KUD Sri Mulyo sudah berjalan denganbaik dan sesuai dengan aturan
yang diberlakukan, tetapi masih terdapat kekurangan didalamnya karena terdapat
dokumen pendukung yang kurag lengkap.

Dokumen hanya dibuat dan diarsip oleh 2 bagian yaitu, bagian pembelian atau
penerimaan kas dan bagian kas. Kurangnya dokumen pendukung tersebut akaan
menimbulkan tindak kecurangan dengan pencurian kas masuk.

Semua aktivitas pengendalian yang berjalan setiap hari merupakan bentuk interaksi
anatara fungsi, dalam interaksi tersebut terdapat Informasi yang telah dihasilkan yang
kemudian akan komunikasi sebagai bentuk pertanggung jawaban dari semua aktivitas
yag telah berlangsung.

Informasi dan komunikasi sangat penting dalam pengendalian internal menurut
komponen COSO. Informasi yang dihasilkan dan akan dikomunkasikan dengan baik
kepada pihak yang berkepentingan akan digunakan utuk engambian keputusan dalam
organisasi. Informasi yang dihaslilkan dalam sistem penerimaan kas di KUD Sri Mulyo
sudah sesuai karena sudah memenuhi format yang lengakap dengan tanggal, nomor
nota, fdan tanda-tangan semua pihak yang terkait. Semua informasi yang dihasilkan
Sudah dikomununikasikan dengan baik dalam rapat anggota. Laporan peneriman kas
dan buku kas harian sangat udah dipahami.

Komponen-komponen yang telah uraikan diatas akan berjalan secara efektif apabila
dalam pelaksanaannya dilakukan pengawasan dengan tujuan melakukan evaluasi.
Pengawasan merupakan komponen penting. Pengawasan berfungsi untuk memotivasi
kinerja suatu organisasi, namun dalam pelaksanaanya pngawasan harus diaksanakan
secara keberlanjutan utuk melakuakn evaluasi dan perbaikan terhadap sistem akuntansi.
KUD Sri Mulyo dipantau dan diawasi oleh pengawas yang dibentuk

dalam rapat anggota, namun pengawasan tersebut tidak berjalan secara efektif
karena kurang seringnya pengawasan dilakukan.

Pada hasil pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan diatas sudah sesuai
dengan 5 komponen pengendalian internal versi COSO namun masih terdapat
kekurangan pada kelengkapan dokumen yang mendukung aktivitas sistem. KUD Sri
Mulyo sudah membentuk sistem yang sesuai dengan memperhatikan beberapa
komponen penting terkait sistem yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pengawasan.

Sistem akuntnasi penerimaan kas dibentunk dengan memperhatikan
lingkungan pengendalian yang dimiliki KUD Sri Mulyo. Lingkungan pengendalian di
KUD Sri Mulyo sudah enggambarkan lingkungan yang mempunyai struktur organisasi
yang jelas dengan metode manajemen yang baik, walaupun tidak dibentuk badan audit
untuk melakukan pengawasan. Dalam pembentukan sistem penerimaan kas juga
diperhatikan pula penaksiran resiko yang mungkin muncul ditengah aktivitas sistem
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akuntansi penerimaan kas yang dibentuk. Upaya yang dilakukan untuk menghindari
rsiko kecurangan dan pencurian aset adalah diberlakukannya sistem setoran harian dan
kelengkapan format dokumen yang digunakan. KUD Sri Mulyo juga sangat
memperhatikan aktivitas pengendalian dari sistem yang dibuat, hal ini terlihat dari
pembeian tugas yang dilakukan. Manajer memisahkan bagian penerimaan kas, bagian
kasir, dan bagian akuntansi, walaupun masih terdapat perangkapan tugas, manajer
selalu melakukan pengawasan dan kroscek untuk menjamin kebenaran informasi yang
disampaikan.

Informasi dihasilkan oleh sistem akuntansi peneriman kas di KUD Sri Mulyo
melalui pertukaran dokumen dan laporan penerimaan kas. Informasi tersebut didukung
dengan format dokumen yang lengkap sehingga terhindar dari manipulasi data dan
kecurangan. Informasi yang dihasilkan dikomunikasikan dengan baik oleh tiap bagian
melalui dokumen yang mudah dipahami dan dapat diandalkan. Selain memerhatikan
beberapa unsur tersebut KUD Sri Mulyo juga sangat memperhatikan pengawasan untuk
melakukan evaluasi terhadap sistem akuntansi penerimaan kas yang dibentuk, hal
tersebut terlihat dari upaya KUD Sri Mulyo membentuk pengawas dalam rapat anggota
yang bertanggungjawab melakukan pengawasan terhadap sistem akuntansi penerimaan
ks dan untuk melakukan evaluasi.

SIMPULAN

Setelah melakukan analisis pada sistem penerimaan kas yang ada di KUD Sri
Mulyo. Penulis membuat kesimpulan bahwa lingkungan pengendalian internal sistem
penerimaan kas di KUD Sri Mulyo sudah cukup baik. Struktur organisasi telah dibentuk
sesuai dengan fungsinya yaitu bagian penerimaan kas, bagian kas, bagian akuntansi,
dan manajer. Terjadi perangkapan tugas pada bagian penerimaan kas, akan tetapi sistem
penerimaan kas yang dibentuk dapat berjalan sesuai dengan semestinnya. KUD Sri
Mulyo selalu melakukan penaksiran resiko dengan beberapa sistem pelaporan
penerimaan kas yang diberlakukan. KUD memberlakukan sistem setoran harian untuk
menghindari resiko kecurangan, akan tetapi sistem setorann

harian masih sering terjadi keterlambatan. Hal tersebut sesuai dengan Aktivitas
pengendalian di KUD Sri Mulyo yang telah berjalan secara efektif karena sudah
memenuhi pembagian tugas yang sesuai. Otorisasi sudah diberikan kepada bagian
yang tepat, serta didukung dengan format dokumen yang lengkap, sehingga Informasi
yang dihasilkan dari sistem akuntansi penerimaan kas di KUD Sri Mulyo sudah baik,
informai yang dihasilkan mudah dipahami dan dapat dipertanggung jawabkan. Laporan
yang dihasilkan selalu dikomunikasikan dengan baik dalam rapat aggota tahunan.
Pengaawasan di KUD Sri Mulyo sudah berjalan secara efektif walaupun tidak dibentuk
supervisi. Pengawasan selalu dilakukan berkelanjutan, selain itu pengawasan juga
dilakukan oleh manajer selaku pimpinan yang mengendalikan berjalannya sistem
penerimaan kas yang di bentuk KUD Sri Mulyo. Adapun saran yang di berikan adalah
sebagai berikut:
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KUD Sri Mulyo harus memperhatikan kelengkapan dokumen pendukung sistem
untuk menghindari tindakan pencurian kas. Dokumen seperti nota harus diberikan
kepada pelanggan dan terdiri dari 3 lampiran. Dokumen lampiran 1 untuk pembeli,
lampiran 2 untuk bagian penerimaan kas, dan lampiran ke3 untuk bagian kas. Dokumen
rangkap 3 tersebut akan dapat menghindarkan sistem dari tidak kecurangan pada bagian
perimaan kas. Semua penerimaan kas telah dicatat dalam nota dan tidak dapat
dimanipulasi, selain itu KUD Sri Mulyo harus lebih memperhatikan kompetensi yang
dimilik karyawan. Perombakan karyawan sesekali perlu dilakukan untuk kinerja yang
lebih efektif dan efisien contohnya seperti merekrut karyawan freshgraduate untuk
mengembangkan bidang usaha yang dimiliki. Karyawan usia muda yang kompeten
dibidangnya seperti bidang komputerisasi akan bekerja lebih cekatan den efektif.
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